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ABSTRAK 
 
 

PERSPEKTIF GENDER DALAM PERBANDINGAN 
 KEPEMIMPINAN POLITIK KAMALA HARRIS  

                                  DAN ANGELA MERKEL 
 

 
Oleh 

ELEANOR CLARA 

 

Meskipun representasi perempuan dalam kepemimpinan politik 
global mengalami peningkatan, bias gender dan perbedaan sistem politik 
masih menjadi hambatan struktural yang memengaruhi keberhasilan 
perempuan di posisi strategis. Kamala Harris dan Angela Merkel merupakan 
dua pemimpin perempuan yang menonjol dalam politik AS dan Jerman, 
namun mereka menunjukkan hasil kepemimpinan yang berbeda. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis perbedaan kepemimpinan politik kedua tokoh.  

Penelitian ini menggunakan teori gender, dimana gender dipandang 
sebagai suatu konstruksi sosial yang terbentuk melalui pengulangan perilaku 
dan tindakan yang sesuai dengan norma sosial. Serta teori nurture dalam 
sistem ekologis Bronfenbrenner untuk menganalisis bagaimana perbedaan 
pengalaman dapat membentuk perbedaan kepemimpinan politik. Pendekatan 
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus 
komparatif. Data diperoleh dari analisis studi memoar Kamala Harris dan 
Angela Merkel, dokumen resmi Amerika Serikat dan Jerman, artikel jurnal, 
media berita, serta publikasi terpercaya. 
 Analisis terhadap kepemimpinan Kamala Harris dan Angela Merkel 
menunjukkan bahwa pola asuh, lingkungan, dan sistem politik berperan besar 
dalam membentuk pendekatan kepemimpinan masing-masing tokoh. Dengan 
pendekatan gender dan nurture, konstruksi sosial terkait peran perempuan 
berperan dalam membentuk kepemimpinan politik yang berbeda. Kamala 
Harris menunjukkan pendekatan konfrontatif dalam merespons dinamika 
politik domestik AS, sementara Angela Merkel mengedepankan pendekatan 
pragmatis berbasis data dengan kebijakan berhati-hati dalam sistem 
parlementer Jerman. Perbedaan kepemimpinan mereka menunjukkan bahwa 
kepemimpinan perempuan dalam politik tidak dapat disamaratakan, karena 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial-politik. 
 
Kata Kunci: Amerika Serikat, Angela Merkel, gender, Jerman, Kamala 
Harris, kepemimpinan politik, nurture 



 
 

 

 

 

 
 

 
 

ABSTRACT 
 

GENDER PERSPECTIVES IN COMPARISON 
OF KAMALA HARRIS AND ANGELA MERKEL’S 

POLITICAL LEADERSHIP 
 
 

By 
ELEANOR CLARA 

 
 

Although women’s representation in global politics leadership has 
increased, gender bias and differences in political systems remain structural 
barriers that affect women’s success in strategic positions. Kamala Harris and 
Angela Merkel are two prominent female leaders in U.S. and German politics, 
bet they show different leadership outcomes. This study aims to analyze the 
differences in political leadership of the two figures. This study employs 
gender theory, where gender is viewed as a social construct formed through 
the repetition of behaviors and actions in accordance with social norms, as 
well as nurture theory within Bronfenbrenner's ecological system to analyze 
how differing experiences shape political leadership differences. The 
approach used is a descriptive qualitative method with a comparative case 
study. Data were obtained from analyses of the memoirs of Kamala Harris 
and Angela Merkel, official documents from the United States and Germany, 
journal articles, news media, and trusted publications. The analysis of the 
leadership of Kamala Harris and Angela Merkel shows that upbringing, 
society, and political systems play significant roles in shaping each leader's 
leadership approach. Using gender and nurture perspectives, the social 
construct of women’s roles influences the formation of distinct political 
leadership approahes. Kamala Harris demonstrates a confrontational 
approach in responding to the dynamics of U.S. domestic politics, while 
Angela Merkel emphasizes a data-driven pragmatic approach with cautious 
policy-making in Germany's parliamentary system. Their leadership 
differences indicate that female leadership in politics cannot be generalized, 
as it is highly influenced by socio-political environments. 

 
Keywords:  Angela Merkel, gender, Germany, Kamala Harris, nurture, 
political leadership, United States 
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“janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang,  

sebab Aku ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong 

 engkau; Aku akan memegang engkau dengan tangan kanan-Ku  

yang membawa kemenangan.” 

(Yesaya 41:10) 

 

 

“What I want young women and girls to know is: you are  

powerful and your voice matters.” 

 (Kamala Harris) 

 

 

“I might bend, but I will never break because it’s in my 

 nature as a strong woman.” 

 (Angela Merkel) 
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I. PENDAHULUAN 
 

 
Penelitian ini menganalisis perbandingan kepemimpinan politik antara 

Kamala Harris dan Angela Merkel dengan melihat bagaimana gender dan 

nurture memengaruhi kepemimpinan antara kedua tokoh. Kajian ini penting 

dilakukan karena kedua tokoh ini memiliki pencapaian kepemimpinan yang 

berbeda pada negara AS dan Jerman. Bab ini menyajikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian sebagai 

landasan untuk memahami fokus penelitian ini.  

 
 

1.1. Latar Belakang Masalah  
 

Posisi perempuan dalam hubungan internasional, terutama dalam 

kepemimpinan masih memiliki hambatan yang kompleks. Studi hubungan 

internasional dan keamanan global selama ini didominasi oleh perspektif 

yang berpusat pada maskulinitas, sehingga peran dan pengalaman perempuan 

sering kali diabaikan. Pendekatan tradisional cenderung menggambarkan 

perempuan sebagai subjek pasif yang memerlukan perlindungan, terutama 

dalam situasi konflik (Sjoberg, 2010). Perspektif ini tidak hanya mereduksi 

peran perempuan, tetapi juga mengabaikan kontribusi aktif mereka dalam 

berbagai proses seperti resolusi konflik dan negosiasi perdamaian. Perjalanan 

perempuan menuju kepemimpinan lebih kompleks dibandingkan metafora 

“glass ceilings”1 yang popular (BBC News, 2017a). Eagly dan Carli 

menggambarkan jalur perempuan menuju posisi kepemimpinan sebagai 

labirin, simbol perjalanan yang penuh dengan rintangan, dan belokan tajam. 

 
1 Glass ceilings adalah hambatan yang begitu halus sehingga tak kasat mata, tetapi begitu 
kuat sehingga menghalangi perempuan dan kelompok minoritas untuk naik ke posisi 
kepemimpinan (Morrison et al., 1987). 
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Metafora ini mencerminkan tantangan yang dihadapi perempuan di setiap 

tahap karier mereka, termasuk stereotipe gender yang menganggap laki-laki 

sebagai pemimpin alami, diskriminasi, serta budaya organisasi yang sering 

kali tidak mendukung perempuan (Eagly & Carli, 2007).  

Hingga 1 Juni 2024, terdapat 27 negara dengan 28 perempuan yang 

menjabat sebagai Kepala Negara dan Kepala Pemerintahan. Namun, 

kesetaraan gender diperkirakan baru dapat tercapai 130 tahun lagi (UN 

Women, 2024). Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun sudah ada 

kemajuan jumlah dan peran perempuan dalam kepemimpinan politik, 

kesetaraan gender masih belum dapat tercapai. Perempuan yang berusaha 

untuk meraih posisi kepemimpinan politik sering kali mengalami perbedaan 

perlakuan dibandingkan dengan laki-laki. Power-seeking behaviour2 sering 

kali merugikan kandidat perempuan dalam pemilu, sementara dapat 

menguntungkan kandidat laki-laki. Perbedaan ini berakar dari stereotipe 

gender yang terkonstruksi dalam masyarakat, di mana perempuan yang 

menunjukkan ambisinya dianggap tidak sesuai dengan norma sosial, 

seharusnya perempuan bersikap rendah hati dan tidak mengejar kekuasaan. 

Sebaliknya, ambisi yang dimiliki oleh laki-laki dipandang sebagai 

kemampuan untuk memimpin (Larimer et al., 2007). 

Kepemimpinan politik perempuan menjadi topik yang menarik 

perhatian dunia, terutama dengan munculnya tokoh-tokoh pemimpin 

perempuan yang menantang stereotipe tradisional yang mengasosiasikan 

kepemimpinan dengan laki-laki kulit putih (Jones & Williams, 2021). Kamala 

Harris dan Angela Merkel adalah dua tokoh yang menonjol dalam 

kepemimpinan politik. Keduanya memegang posisi yang penuh tantangan 

dalam sistem politik yang sangat berbeda. Kamala Harris menjadi Wakil 

Presiden pertama perempuan di Amerika Serikat dan Angela Merkel berhasil 

memimpin Jerman selama 16 tahun. Meskipun keduanya telah membuat 

sejarah, perjalanan kepemimpinan mereka menunjukkan perbedaan dalam hal 

keberlangsungan dan pencapaian, terutama dalam kaitannya dengan 

perspektif gender. Kamala Harris dan Angela Merkel menjadi contoh nyata 

 
2 Perilaku yang menunjukkan ambisi atau keinginan untuk berkuasa (Guinote, 2017). 
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bahwa perempuan mampu memiliki posisi tinggi dalam kepemimpinan 

politik.  

Kamala Harris telah berhasil menjadi Wakil Presiden perempuan 

Amerika Serikat pertama dengan latar belakang keturunan Afrika-Amerika 

dan India yang mencapai posisi tersebut (David E. Campbell & Christina 

Wolbrecht, 2024). Kamala Harris merupakan figur penting yang mematahkan 

stereotipe bahwa pemimpin politik AS didominasi oleh laki-laki berkulit 

putih (Srinkath, 2021). Meskipun Kamala telah menjabat sebagai Wakil 

Presiden AS, karier politiknya dipenuhi oleh tantangan, khususnya dalam 

pemilu presiden 2024. Pada pemilu 2024, Kamala dinyatakan kalah dari 

Donald Trump dengan hanya memperoleh  45 persen popular votes3  dan 232 

electoral votes4, sedangkan Trump meraih 52 persen popular votes dan 306 

electoral votes (CNN Politics, 2024). Kekalahan ini mengejutkan banyak 

pihak, mengingat Kamala dianggap sebagai penerus alami Mantan Presiden 

Joe Biden (Seitz-Wald & Kamisar, 2024).  

Sebagai Wakil Presiden AS ke-49, Kamala memimpin banyak tugas 

krusial seperti perluasan akses kesehatan reproduksi dan kesetaraan gender. 

Kebijakan Kamala secara substansi lebih terstruktur dibandingkan Trump. 

Trump juga memiliki empat tuduhan kriminal5 selama kampanye, termasuk 

penyalahgunaan dana kampanye (Evans, 2024). Kekalahannya dalam Pemilu 

Presiden 2024 menimbulkan pertanyaan kritis, mengapa kandidat dengan 

kualifikasi tinggi seperti Kamala Harris justru kalah dari Donald Trump? 

(Jalalzai, 2024). 

Pada sisi lain, Angela Merkel memiliki keberhasilan kepemimpinan di 

Jerman. Angela Merkel menjabat sebagai Kanselir Jerman dari tahun 2005 

hingga 2021, membuatnya menjadi salah satu pemimpin yang paling lama 

 
3 Jumlah suara yang diperoleh Calon Presiden AS pada seluruh 50 negara bagian AS. 
Tetapi, pemenang popular vote belum tentu memenangkan pemilihan presiden, bila tidak 
memenangkan minimal 271 electoral votes (Muller, 2020). 
4 Sistem pemilihan presiden di AS, di mana semua negara bagian mempunyai jumlah suara 
elektoral yang berbeda berdasarkan jumlah perwakilan mereka di Kongres. Pemenang 
pemilihan presiden ditentukan dengan jumlah suara elektoral (Muller, 2020). 
5 Tuduhan penyuapan Stormy Daniels, tuduhan pencurian dokumen rahasia, tuduhan 
menghasut kerusuhan 6 Januari 2021, ketika pendukung Trump menyerbu Gedung Capitol 
AS (Insurrection), dan tuduhan penipuan praktik bisnis (Evans, 2024) 
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menjabat di Eropa. Forbes menobatkan Merkel sebagai wanita paling 

berpengaruh di dunia selama sepuluh tahun berturut-turut (Forbes Press 

Release, 2020). Merkel berasal dari partai konservatif Jerman, Christian 

Democratic Union (CDU). Selama masa jabatannya, Merkel menghadapi 

berbagai tantangan besar, seperti krisis keuangan global 2008, krisis utang 

Eurozone 2010-20136, krisis pengungsi 2015-2017, dan pengelolaan dampak 

dari perubahan iklim dan pandemi COVID-19. Meskipun menghadapi 

tekanan besar, Merkel mampu menjaga stabilitas politik dan ekonomi Jerman, 

dan mempertahankan popularitas yang cukup tinggi sepanjang masa 

jabatannya. Bagaimana Merkel mampu mempertahankan posisi 

kepemimpinan selama empat periode berturut-turut menjadi pertanyaan yang 

menarik.  Kemampuannya untuk menghadapi tantangan dengan metode 

kepemimpinan pragmatisme memungkinkan Merkel mempertahankan 

dukungan yang luas (Timoshenkova, 2022). Merkel dikenal dengan 

kemampuan untuk menjaga koalisi pemerintahan yang stabil, serta gaya 

kepemimpinan yang cenderung mengutamakan analisis data. Perbedaan 

kepemimpinan kedua tokoh ini dapat dilihat dari perspektif gender yang 

memengaruhi karier politik dan gaya kepemimpinan mereka, serta dikaji 

dalam teori nurture dalam gender, seperti perbedaan dari lingkungan terdekat 

seperti keluarga dan pendidikan, sistem politik AS dan Jerman (presidensial 

vs. parlementer), dan pengaruh dari perubahan dari waktu ke waktu yang juga 

memengaruhi keberhasilan kepemimpinan mereka.  

 

1.2. Penelitian Terdahulu 

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti mengambil beberapa jurnal 

penelitian terdahulu sebagai bahan referensi penulisan penelitian. Adapun 

jurnal yang akan digunakan oleh peneliti, adalah jurnal-jurnal dengan topik 

serupa, ataupun menggunakan teori serupa terkait dengan isu yang dibahas 

dalam penelitian ini.  

 
6 Krisis utang negara besar yang menyebabkan negara-negara member Eurozone tidak 
dapat menerbitkan utang dalam mata uang negara sendiri, dan kehilangan jaminan bahwa 
investor obligasi akan dibayar saat jatuh tempo (Tilford, 2014).  
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Penelitian Keohane (2020) menganalisa evolusi kepemimpinan politik 

perempuan dan berbagai faktor yang memengaruhinya. Dengan 

menggunakan teori gender, penelitian ini membahas bagaimana konstruksi 

sosial gender dan perempuan dalam masyarakat membentuk pola 

kepemimpinan, peluang, serta hambatan yang dialami perempuan untuk 

meraih posisi kepemimpinan politik. Beberapa aspek kepemimpinan politik 

perempuan dapat dilihat dari jumlah pemimpin perempuan dalam organisasi 

dan pemerintahan. Penelitian ini membahas pertanyaan penting tentang 

apakah perempuan memang berambisi untuk menjabat dalam posisi 

kepemimpinan. Penelitian ini menganalisa perbedaan motivasi dan ambisi 

kepemimpinan antara perempuan dan laki-laki. Penelitian ini juga membahas 

beberapa strategi kepemimpinan yang dilakukan oleh perempuan. Meskipun 

jumlah kepemimpinan perempuan telah meningkat, penelitian ini juga 

membahas beberapa tantangan yang masih dihadapi perempuan untuk 

mencapai posisi kepemimpinan seperti budaya patriarki yang masih dominan 

dalam lingkup kerja, ekspektasi peran perempuan dalam rumah tangga, dan 

kurangnya mentorship untuk perempuan (Keohane, 2020). 

Penelitian E. P. Timoshenkova (2022) mengkaji fenomena politik 

Angela Merkel sebagai Kanselir Jerman selama periode kedua 

kepemimpinannya dari tahun 2013-2021. Penelitian ini menggunakan teori 

kepemimpinan yang mempertimbangkan perbedaan gender dalam 

menganalisis aspek-aspek kepemimpinan yang dimiliki Merkel. Teori ini 

berfokus pada karakteristik pemimpin perempuan berbeda dari laki-laki, serta 

bagaimana memengaruhi cara perempuan berinteraksi dalam lingkup politik. 

Aspek-aspek kepemimpinan yang dimiliki Merkel, seperti pragmatic 

leadership7, Merkel terkenal sebagai pemimpin yang memiliki solusi praktis 

dan menghindari risiko yang tidak perlu. Merkel memiliki pendekatan yang 

hati-hati dalam mengambil keputusan dimana mencerminkan sifat pragmatis 

dalam kepemimpinannya (Timoshenkova, 2022). Hipotesis yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah bahwa keberhasilan Merkel dalam 

 
7 Gaya kepemimpinan yang lebih mementingkan hasil yang dapat dicapai daripada ide yang 
ideal, pemimpin pragmatis berusaha untuk mencapai tujuan dengan cara yang paling efektif 
(Mumford et al., 2008). 
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mempertahankan kekuasaan terletak pada kemampuan untuk beradaptasi, 

yang didasarkan pada insting politik untuk bertahan hidup. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Merkel memiliki metode kepemimpinan yang unik, 

yang memungkinkan dia untuk menghadapi krisis dan mempertahankan citra 

positif di muka publik (Timoshenkova, 2022). 

Penelitian Massoz (2022) berfokus pada analisis tantangan yang 

dihadapi Kamala Harris dalam upayanya untuk menjadi presiden pada tahun 

2020. Penelitian ini menggunakan teori jalur karier untuk menganalisa 

peluang Kamala untuk mencapai posisi kepresidenan. Teori ini menyatakan 

bahwa pengalaman profesional dan latar belakang seorang kandidat dapat 

memengaruhi peluang kemenangan. Kamala memiliki latar belakang 

pendidikan hukum, pengalaman sebagai Senator dan Jaksa, yang seharusnya 

memberikan keuntungan dalam kampanye. Namun, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa meskipun Kamala memenuhi banyak kriteria umum 

Presiden, Ia menghadapi hambatan unik yang tidak dihadapi oleh kandidat 

lain, terutama terkait gender dan ras.  

Sebagai seorang perempuan berkulit hitam, Kamala tidak hanya 

berhadapan dengan tantangan dalam politik Amerika, tetapi diskriminasi 

berbasis ras dan gender. Penelitian ini menekankan bahwa walaupun Kamala 

mempunyai kapasitas yang lebih dari cukup untuk menjadi pemimpin, 

identitasnya sebagai perempuan dengan latar belakang minoritas 

memengaruhi persepsi publik terhadap dirinya. Dalam penelitian ini 

ditunjukkan bahwa Kamala sering kali dibandingkan dengan Barack Obama 

dan Joe Biden, dua tokoh politik yang sudah lebih dikenal dan memiliki 

pengaruh besar di AS. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa jalur 

karier yang melibatkan posisi seperti mantan wakil presiden, gubernur, atau 

anggota Kongres dapat meningkatkan peluang seorang kandidat. Kamala 

memiliki faktor eksternal seperti gender dan ras yang menghambatnya meraih 

posisi kepresidenan pada tahun 2020 (Massoz, 2022).  

Penelitian Mrumah (2024) mengeksplorasi kontribusi kepemimpinan 

politik perempuan di Tanzania melalui studi kasus Anne S. Makinda, seorang 

tokoh penting dalam sejarah politik negara tersebut dari tahun 1975-2020. 
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Fokus utama penelitian ini adalah menyoroti peran Makinda dalam berbagai 

posisi kepemimpinan, baik di tingkat nasional maupun internasional, serta 

dampaknya dalam memperjuangkan hak perempuan, keadilan sosial, dan 

pembangunan masyarakat. Dengan menggunakan teori gender sebagai 

landasan analisis, penelitian ini menyoroti bagaimana Makinda menerapkan 

pendekatan kepemimpinan yang inklusif dan progresif, khususnya melalui 

keterlibatannya dalam komite publik, kementerian, dan parlemen. Penelitian 

ini menunjukkan bagaimana kepemimpinan Makinda berkomitmen terhadap 

prinsip-prinsip kesetaraan gender. Kepemimpinannya menekankan 

keberpihakan terhadap peningkatan akses perempuan terhadap pendidikan, 

layanan kesehatan, dan peluang ekonomi melalui kebijakan pemberdayaan 

manusia dan anak. Selama jabatannya sebagai Menteri Perkembangan 

Komunitas, Perempuan, dan Anak, Makinda memperkenalkan program-

program yang meningkatkan keterampilan perempuan dalam proses 

pengambilan keputusan. Gaya kepemimpinan ini memperkuat nilai-nilai 

feminisme liberal yang dilakukan Makinda, yang tidak hanya berfokus pada 

partisipasi perempuan dalam politik tetapi juga penguatan struktur sosial yang 

mendukung kesetaraan gender secara luas (Mrumah, 2024). 

Penelitian Hessami dan Lopes da Fonseca (2020) meninjau representasi 

politik perempuan dan bagaimana dampaknya terhadap kebijakan negara. 

Penelitian ini muncul dari latar belakang peningkatan jumlah perempuan 

yang memiliki jabatan politik di seluruh dunia selama beberapa tahun 

terakhir. Penelitian ini meneliti bagaimana peningkatan jumlah perempuan 

dengan posisi ini memengaruhi kebijakan.  Melalui teori gender, peneliti 

terdahulu menemukan bahwa pilihan kebijakan antara politisi laki-laki dan 

perempuan berbeda. Politisi perempuan lebih cenderung berfokus pada 

peningkatan infrastruktur pendidikan, memprioritaskan perawatan kesehatan, 

dan juga terbuka pada jumlah pemimpin perempuan untuk mengatasi 

kesenjangan gender. Penelitian ini mengatakan bahwa adanya keterwakilan 

perempuan dapat memberikan dampak terhadap persepsi pemilih 

memandang perempuan, dan peran mereka dalam masyarakat. Politisi 

perempuan memiliki kesempatan untuk menghilangkan prasangka bias dan 
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membuktikan diri mereka. Bukti dari negara berkembang seperti India 

menunjukkan bahwa dengan perwakilan perempuan, mereka akan lebih 

banyak berinvestasi pada kebijakan pendidikan dan kesehatan   

 

1.3. Rumusan Masalah 

Kamala Harris dan Angela Merkel menunjukkan kemampuan 

kepemimpinan perempuan pada posisi yang tinggi dalam politik. Meskipun 

begitu, mereka memiliki perbedaan keberhasilan kepemimpinan politik. 

Angela Merkel berhasil menjabat menjadi Kanselir Jerman selama 16 tahun, 

sedangkan Kamala Harris kalah pada jalan menuju kursi kepresidenan 

Amerika Serikat. Perbedaan perspektif gender dalam kepemimpinan dikaji 

untuk memahami bagaimana perempuan menjalankan peran kepemimpinan 

politik, termasuk dalam lingkungan dan sistem politik yang dianut oleh 

Kamala Harris dan Angela Merkel. Penelitian ini akan menganalisa 

bagaimana aspek-aspek kepemimpinan yang dipengaruhi oleh perspektif 

gender dan bagaimana hal tersebut memengaruhi cara Kamala Harris dan 

Angela Merkel dalam memimpin negara. Dengan demikian, rumusan 

masalah penelitian ini adalah, “Bagaimana perbedaan kepemimpinan 

politik Kamala Harris dan Angela Merkel dilihat dari perspektif 

gender?”  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Guna menjawab pertanyaan penelitian, maka dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Memahami kepemimpinan politik Kamala Harris dan Angela 

Merkel. 

2. Menganalisis secara deskriptif perbedaan kepemimpinan politik 

Kamala Harris dan Angela Merkel.  
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1.5. Manfaat penelitian 
 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana 

akademis mengenai gender dan penerapannya dalam kepemimpinan politik. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai Kamala Harris 

dan Angela Merkel sebagai pemimpin perempuan dalam politik internasional, 

khususnya bagaimana perbedaan kepemimpinan perempuan Kamala Harris 

dengan Angela Merkel dilihat dari perspektif gender. Dengan menekankan 

pentingnya representasi perempuan dan minoritas dalam politik, penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran publik dan mendorong diskusi 

lebih luas mengenai perubahan yang diperlukan untuk memastikan 

kesetaraan gender dan keadilan bagi perempuan sebagai pemimpin politik. 



 

 
 

 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

Bab ini menyajikan tinjauan pustaka yang terbagi menjadi dua bagian. 

Bagian pertama menguraikan landasan teoritis menggunakan teori gender dan 

teori nurture untuk untuk memahami bagaimana Kamala Harris dan Angela 

Merkel memposisikan dirinya dalam kepemimpinan politik. Teori gender 

relevan dalam menganalisis dua tokoh perempuan yang telah mencapai posisi 

kepemimpinan politik tinggi di negaranya. Teori nurture menggambarkan 

bagaimana pengalaman sosial dan lingkungan membentuk kepribadian 

seseorang. Bagian kedua memaparkan kerangka pemikiran yang 

dimanfaatkan untuk menciptakan alur analisis yang logis dan sistematis 

sehingga dapat menganalisis perbedaan kepemimpinan politik Kamala Harris 

dan Angela Merkel. 

 

2.1. Landasan Teoritis 

2.1.1. Feminisme Liberal 

 Feminisme liberal muncul dari prinsip dasar bahwa laki-laki dan 

perempuan memiliki potensi yang sama, namun sistem sosial dan politik 

sering kali membatasi akses perempuan terhadap peluang tersebut. 

Feminisme liberal sering kali digunakan untuk mendorong peningkatan 

jumlah perempuan dalam posisi kepemimpinan. Misalnya integrasi 

kebijakan kuota gender untuk memastikan keterwakilan perempuan dalam 

diplomasi dan pembuatan kebijakan. Virginia Sapiro mengatakan bahwa 

feminisme liberal adalah suatu pemikiran yang berfokus pada kesetaraan 

laki-laki dan perempuan dalam hak-hak sipil, hal-hak politik, dan ekonomi. 
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Feminisme liberal berusaha mendorong perubahan kebijakan dan undang-

undang yang memberikan wanita akses dalam berbagai hal, termasuk 

kepemimpinan. Feminisme liberal berusaha untuk menghapus hambatan-

hambatan tersebut melalui pendidikan, partisipasi politik, dan kesetaraan 

laki-laki dan perempuan di tempat kerja, melalui perbaikan bertahap  

(Sapiro, 2003). 

 

2.1.2. Teori Gender 

Teori gender dalam hubungan internasional adalah pendekatan yang 

membahas bagaimana konstruksi sosial akan gender memengaruhi 

dinamika politik, sosial, atau ekonomi pada tingkat global. Teori ini 

membahas peran dan pengalaman perempuan, laki-laki, serta individu 

dengan identitas gender non-biner8 dalam interaksi internasional. Teori 

gender dalam lingkup hubungan internasional mengkaji bagaimana norma-

norma gender seperti laki-laki merupakan pemimpin dan perempuan 

memiliki peran sebagai ibu rumah tangga membatasi partisipasi perempuan 

dalam posisi kepemimpinan dan diplomasi. Selain itu, gender juga 

membahas bagaimana laki-laki lebih diuntungkan dalam dominasi politik 

pada banyak negara.  

Simone de Beauvoir mengungkapkan “One is not born, but rather 

becomes a woman”, yang berarti bahwa identitas gender seseorang sebagai 

wanita tidak ditentukan secara biologis, namun dibentuk oleh faktor sosial 

dan budaya sepanjang hidup mereka (Beauvoir, 1953). Ia berpendapat 

bahwa gender merupakan hasil dari proses ekspektasi masyarakat. 

Menurutnya, perempuan dibentuk untuk menerima posisi tertentu melalui 

norma budaya, pendidikan, dan lingkungan patriarki.  Pemikiran de 

Beauvoir sejalan dengan teori konstruksi sosial yang berkembang di 

kemudian hari. Ia menegaskan bahwa konsep "feminin" bukanlah kodrat 

 
8 Merupakan identitas seseorang yang mengindentifikasi dirinya mempunyai gender diluar 
konsep gender laki-laki dan perempuan, memposisikan dirinya netral akan konsep gender, 
tidak setuju dengan konsep gender, atau menganggap dirinya tidak memiliki gender (Malti-
Douglas & Thomson, 2007). 
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alami, melainkan sebuah konsep yang dihasilkan melalui praktik sosial, 

seperti pengasuhan yang membatasi eksplorasi anak perempuan. De 

Bauvoir memperkenalkan konsep “the other,”9 yang menggambarkan 

bagaimana masyarakat menciptakan struktur patriari di mana laki-laki 

dianggap sebagai standar universal, sedangkan perempuan dianggap sebagai 

pelengkap (Beauvoir, 1953). 

Menurut Judith Butler, gender bukan sesuatu yang melekat pada 

manusia atau ditentukan secara biologis, namun merupakan konstruksi 

sosial yang terbentuk dari tindakan performative10. Butler mengatakan 

bahwa gender berakar dari pandangan bahwa yang kita anggap sebagai 

“laki-laki” atau “perempuan” bukanlah hal yang alami. Sebaliknya, gender 

merupakan hasil dari rangkaian perilaku, ucapan, dan tindakan yang 

diterima secara sosial sebagai “laki-laki” atau “perempuan”. Gender 

terbentuk dari pengulangan norma sosial yang dilakukan setiap hari. 

Misalnya, bagaimana seorang laki-laki atau perempuan seharusnya 

berpakaian dan berbicara memperkuat kategori gender tersebut. Hal ini 

tidak terjadi karena mereka “menjadi” laki-laki atau perempuan, tetapi 

karena mereka melakukan tindakan yang disebut sebagai gender.  

Butler menolak gagasan bahwa gender sepenuhnya dibentuk oleh 

budaya, menurutnya gender merupakan sesuatu yang tidak tetap dan terus 

berubah. Dengan kata lain, gender adalah hasil dari tindakan berulang yang 

membentuk identitas seseorang. Oleh karena itu, gender dipahami sebagai 

sesuatu yang bersifat dinamis. Butler juga membantah pandangan 

tradisional bahwa perempuan harus bersifat feminin dan laki-laki harus 

bersifat maskulin. Pemahaman masyarakat, gender merupakan sesuatu yang 

diwariskan secara turun-menurun. Contoh sederhananya adalah bagaimana 

masyarakat mengharapkan laki-laki bersikap tegas dan perempuan 

diharapkan bersikap lembut. Butler mengatakan bahwa ada dua hal utama 

yang terdapat dalam teori gender: pertama, seseorang sudah dikonstruksi 

 
9 Istilah dimana perempuan diposisikan sebagai “yang lain” yang harus tunduk pada defisi 
maskulin (Beauvoir, 1953). 
10 Istilah yang menggambarkan bahwa identitas gender terjadi melalui rangkaian tindakan 
yang berulang, bukan dimiliki dari awal (Butler, 1990). 
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dengan label gender sejak kecil; kedua, norma sosial membatasi peran 

gender berdasarkan orientasi seksual yang ada dalam budaya (Butler, 1990).  

Dalam lingkup politik, diskursus mengenai gender menjadi salah 

satu topik yang sering dibahas. Vicky Randall mengidentifikasi adanya 

hambatan seperti sistem pemilihan dan stereotipe gender yang menghambat 

keterlibatan politik perempuan. Ia menekankan bagaimana institusi politik 

memiliki norma maskulin, yang memperkuat anggapan bahwa politik 

merupakan ranah laki-laki (Randall, 1982). Meskipun perempuan di 

berbagai negara sudah memperoleh hak suara dan mulai memiliki akses luas 

dalam politik, perempuan masih menghadapi tantangan untuk mencapai 

posisi tertinggi kepemimpinan politik.  

 

2.1.3. Teori Nurture dalam Konstruksi Gender 

Teori nurture menggambarkan perbedaan antara peran, tanggung 

jawab akan relasi gender laki-laki dan perempuan yang tidak terbentuk oleh 

faktor biologis, melainkan terbentuk melalui konstruksi sosial, lingkungan, 

dan budaya masyarakat. Teori nurture mengacu pada pengaruh sosiokultural 

yang membentuk identitas dan perilaku gender masing-masing (Johnson et 

al., 1998). Penelitian mengenai perkembangan gender sekarang lebih 

menekankan pada bagaimana lingkungan dan budaya membentuk peran dan 

ekspektasi pada gender, bahwa gender tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor biologis saja. Sosialisasi11 berperan penting dalam memahami dan 

membentuk perilaku gender. Proses ini dimulai sejak masa anak-anak, 

ketika seseorang mulai mengenal peran gender melalui keluarga, 

pendidikan, media, dan lingkungan sosialnya (Bronfenbrenner & Morris, 

2006). Proses nurture atau asuhan tidak selalu dilakukan dengan kesadaran 

penuh, karena seringkali anak-anak tanpa sadar menyerap stereotipe budaya 

dari lingkungan sosial mereka.  

 
11 Proses di mana individu memperoleh keterampilan sosial atau karakteristik lainnya yang 
diperlukan untuk berfungsi di masyarakat atau kelompok tertentu (American Psychological 
Association, 2024). 
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Dalam teori nurture, terdapat banyak agen sosialisasi gender yang 

dimulai sejak masa anak-anak dan melibatkan agen seperti keluarga, 

pendidikan, media, dan kelompok sebaya. Sosialisasi merupakan awal mula 

pemahaman seseorang akan peran gender. Bronfenbrenner dan Morris 

(2006) membuat sistem ekologis untuk memahami bagaimana lingkungan 

yang multi-layer membangun perkembangan dan konstruksi seseorang. 

Bronfenbrenner membagi lingkungan ini ke dalam lima sistem utama, 

namun peneliti hanya menggunakan tiga sistem untuk menganalisis 

perbedaan lingkungan Kamala Harris dan Angela Merkel, yang meliputi:  

1. Mikrosistem 

Mikrosistem adalah lapisan pertama dan yang secara 

langsung memengaruhi seseorang, mencakup keluarga dan 

pendidikan (Bronfenbrenner & Morris, 2006). Orang tua sering 

kali tanpa menyadari telah menerapkan stereotipe gender pada 

anak melalui pemberian mainan, pembagian tugas rumah, ataupun 

pemilihan warna pakaian. Penelitian menunjukkan bahwa anak 

laki-laki lebih sering didorong untuk bersikap mandiri, sementara 

anak perempuan diajari untuk memiliki sikap empati. Pendidikan 

menguatkan konstruksi gender melalui kurikulum, aktivitas guru 

dengan siswa, serta berbagai aktivitas sekolah yang dilakukan oleh 

seseorang. Institusi pendidikan merupakan tempat seseorang dapat 

belajar mengenai norma sosial diluar keluarga. Institusi pendidikan 

merupakan tempat seseorang dapat belajar mengenai norma sosial 

diluar keluarga.  

2. Makrosistem  

Merupakan lapisan terluas yang mencakup norma budaya, 

hukum, sistem politik, atau agama dalam suatu masyarakat 

(Bronfenbrenner & Morris, 2006). Budaya patriarki merupakan 

salah satu nilai budaya yang tercermin dalam masyarakat, dimana 

laki-laki diposisikan sebagai pemimpin dalam politik dan keluarga. 

Hukum dan kebijakan negara juga memiliki pengaruh dalam 

undang-undang kesetaraan gender.  
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3. Kronosistem  

Menekankan pentingnya perubahan waktu dalam membentuk 

identitas gender (Bronfenbrenner & Morris, 2006). Dimana norma 

gender selalu berevolusi seiring perkembangan zaman, perubahan 

sosial, teknologi, dan politik. Perubahan sosial dan sosiokultural 

yang terjadi dapat memengaruhi seseorang. Seperti perkembangan 

teknologi telah membuka jalan perempuan pada bidang-bidang 

yang didominasi laki-laki, di mana akses perempuan pada bidang 

Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM) 

ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah perempuan insinyur atau 

programmer (STEM Women, 2023). 

Analisis perbedaan kepemimpinan Kamala Harris dan Angela Merkel 

dapat dijelaskan menggunakan tiga lapisan ekologis, yakni mikrosistem, 

makrosistem, dan kronosistem. Mikrosistem mencerminkan lingkungan 

terdekat seperti keluarga, pendidikan, dan pengalaman sosial awal yang 

membentuk identitas dan peran gender masing-masing tokoh. 

Makrosistem penting karena mencakup nilai-nilai budaya dan norma 

sosial yang berbeda antara Jerman dan Amerika Serikat dalam memandang 

perempuan sebagai pemimpin politik. Sementara itu, kronosistem 

memungkinkan analisis perubahan waktu yang memengaruhi peluang 

serta tantangan yang mereka hadapi. Tiga lapisan ini dapat memberi 

gambaran utuh tentang bagaimana struktur sosial memengaruhi gaya serta 

penerimaan kepemimpinan mereka sebagai perempuan. 

 

2.1.4. Konsep Kepemimpinan Politik 

Kepemimpinan politik merujuk pada suatu proses atau tindakan 

memimpin politik, di mana individu atau suatu kelompok memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi atau mengarahkan orang atau kelompok 

lain untuk mencapai tujuan politik tertentu (Heywood, 2013). 

Kepemimpinan politik melibatkan peran penting dalam pengambilan 

keputusan, pembuatan kebijakan, dan memengaruhi bagaimana arah dan 
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keputusan yang terjadi dalam pemerintahan, partai politik, serta masyarakat. 

Menurut Andrew Heywood, terdapat tiga perspektif utama untuk 

memahami kepemimpinan politik, yakni:  

1. Kepemimpinan sebagai pola perilaku 

Pendekatan pertama memandang kepemimpinan politik 

sebagai pola perilaku atau serangkaian tindakan pengaruh. Artinya, 

kepemimpinan dilihat dari apa yang dilakukan oleh pemimpin 

dalam memengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Heywood mendefinisikan kepemimpinan dalam sebagai pengaruh 

yang dilakukan oleh individu atau kelompok terhadap sekelompok 

orang yang lebih besar untuk mengarahkan upaya mereka menuju 

tercapainya sasaran yang diinginkan. Dengan kata lain, inti 

kepemimpinan terletak pada proses influence (memengaruhi). 

2. Kepemimpinan sebagai kualitas personal 

Pendekatan kedua ini memahami kepemimpinan politik 

sebagai kualitas personal yang melekat pada individu pemimpin. 

Artinya, kepemimpinan dilihat pada siapa pemimpin itu, bukan apa 

kebijakan yang telah dilakukan. Dalam perspektif ini, 

kepemimpinan identik dengan sifat, watak, atau kemampuan khusus 

yang dimiliki oleh seseorang. Heywoood mengatakan bahwa 

kepemimpinan sebagai atribut personal merujuk pada ciri 

kepribadian atau karakter yang memungkinkan seorang pemimpin 

memengaruhi orang lain. Contoh dari kualitas personal dalam 

pemimpin politik adalah visi yang kuat, keberanian, integritas 

moral, dan kharisma. Pendekatan kualitas personal menilai bahwa 

tanpa karakter, seseorang tidak akan mampu memimpin secara 

efektif. 

3. Kepemimpinan sebagai nilai politik 

Pendekatan ketigan melihat kepemimpinan sebagai nilai 

politik, yakni menekankan legitimasi moral dari kepemimpinan. 

Dalam perspektif ini, kepemimpinan dianggap sebagai konsep yang 

erat dengan nilai, ideologi, dan tujuan moral yang dibawakan 
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pemimpin. Kekuatan kepemimpinan politik seseorang berasal dari 

integritas moral, visi ideologi, atau nilai-nilai politik yang diyakini 

dan diperjuangkan, sehingga pengikut mengikuti karena menghargai 

nilai-nilai tersebut. Legitimasi kepemimpinan politik menjadi kuat 

ketika pemimpin dianggap konsisten dengan prinsip yang diusung 

dan ideal. 

 

2.2. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian ini menganalisis penerapan perspektif 

gender yang digunakan Kamala Harris dan Angela Merkel sebagai pemimpin 

politik. Pertama, teori gender digunakan sebagai landasan untuk 

menggambarkan dinamika kepemimpinan politik yang dijalani oleh Kamala 

Harris dan Angela Merkel. Teori ini memberi kerangka untuk menganalisis 

bagaimana perempuan, sebagai pemimpin di dunia politik yang didominasi 

oleh laki-laki, berinteraksi dengan sistem politik yang ada. Teori gender 

membantu menjelaskan bagaimana keduanya menantang norma sosial yang 

ada dan membentuk strategi kepemimpinan yang relevan dengan kebutuhan 

sosial dan politik masing-masing negara. Kedua, teori nurture digunakan 

untuk menggambarkan bagaimana faktor lingkungan, termasuk pola asuh, 

latar belakang pendidikan, pengalaman, dan konteks sosial memengaruhi 

kepemimpinan politik Kamala Harris dan Angela Merkel. Teori ini 

menekankan bahwa individu tidak hanya dibentuk oleh faktor biologis, tetapi 

juga dipengaruhi oleh pengalaman yang didapatkan dari lingkungan sekitar. 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis bagaimana pengalaman hidup, 

pendidikan, dan lingkungan sosial masing-masing pemimpin membentuk 

pandangan mereka dalam memimpin dan cara mereka berinteraksi dengan 

publik.  

Dengan menggabungkan teori gender dan teori nurture dalam kerangka 

ekologis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis yang lebih 

mendalam tentang bagaimana kepemimpinan politik perempuan Kamala 

Harris dan Angela Merkel dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan perubahan 
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zaman. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada karakteristik individu kedua 

pemimpin, tetapi juga bagaimana interaksi mereka dengan sistem sosial-

politik yang ada, serta bagaimana gender dan lingkungan sosial berperan 

dalam membentuk kepemimpinan mereka. Berdasarkan uraian yang telah 

dituliskan di atas, berikut adalah kerangka berpikir yang menjelaskan alur 

dari penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Sumber: Diolah oleh peneliti 

  

Kamala Harris dan Angela Merkel sebagai figur 

pemimpin politik perempuan. 

Teori nurture dalam gender  

yang memengaruhi kepemimpinan politik 

Kamala Harris dan Angela Merkel. 

Keberhasilan Merkel dalam kepemimpinan 

politik Jerman selama 16 tahun dan kekalahan 

Kamala dalam Pilpres AS 2024. 

   Mikrosistem 

 

Makrosistem  Kronosistem 

Perbedaan kepemimpinan politik  

Kamala Harris dan Angela Merkel 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
 
 

Bab ini menyajikan metodologi yang digunakan oleh peneliti untuk 

memahami penelitian secara lebih mendalam. Bab ini terdiri dari lima bagian, 

yakni: jenis penelitian, fokus penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus untuk mendeskripsikan 

perbandingan kepemimpinan politik Kamala Harris dan Angela Merkel. 

Sumber data meliputi sumber data sekunder yang diperoleh dari buku, 

dokumen resmi, jurnal akademik, dan publikasi media. Pengumpulan data 

dilakukan melalui analisis dokumen, sementara analisis data menggunakan 

studi kasus komparatif dengan kerangka analisis Most Different System 

Design (MDSD). 

 

3.1. Jenis Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 

untuk menganalisis perbedaan kepemimpinan politik Kamala Harris dan 

Angela Merkel. Pendekatan ini dipakai karena memungkinkan untuk 

memahami bagaimana karakteristik-karakteristik yang dimiliki dari kedua 

tokoh dalam kepemimpinan politik di kawasan Amerika Serikat dan Jerman. 

Creswell (2014) mengatakan bahwa pendekatan kualitatif tepat dipakai untuk 

memahami fenomena atau masalah dengan menggali makna dan perspektif 

yang mendalam dari sumber data. Penelitian ini juga menggunakan metode 

studi kasus, dimana menggali fenomena nyata secara mendalam dengan 

mengumpulkan data secara mendalam dari berbagai sumber untuk 

memahami secara komprehensif. 
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Hasil yang diperoleh dalam penelitian kualitatif tidak berdasarkan 

pengukuran atau statistik yang ada, namun merupakan tulisan yang 

menjelaskan perilaku subjek yang diamati (Cresswell, 2014). Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan bagaimana perbedaan 

kepemimpinan politik yang dimiliki oleh Kamala Harris dan Angela Merkel, 

terutama dikaji melalui teori gender dan nurture.  

 

3.2. Fokus Penelitian 
 

Fokus penelitian ini adalah memahami kepemimpinan politik dua tokoh 

besar, Kamala Harris dan Angela Merkel. Kedua tokoh ini dipilih karena 

representasi mereka sebagai pemimpin politik perempuan, perbedaan latar 

belakang, pengalaman, dan pendekatan yang digunakan dalam memimpin. 

Penelitian ini menganalisis bagaimana perbedaan kepemimpinan politik 

antara Kamala Harris, seorang mantan Wakil Presiden Amerika Serikat 

perempuan pertama yang berasal dari latar belakang multiras, dengan Angela 

Merkel, mantan Kanselir Jerman yang dikenal karena kepemimpinan 

pragmatis dan kestabilannya dalam memimpin. Penelitian ini menganalisa 

kepemimpinan politik mereka melalui perspektif gender. Dengan 

menggunakan perspektif ini, peneliti dapat menganalisa bagaimana gender 

memengaruhi kepemimpinan dan pengambilan keputusan mereka dalam 

ranah politik. 

 

3.3. Sumber Data 
 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang mencakup 

buku, dokumen dan agenda, publikasi, dan wawancara, untuk analisis lebih 

lanjut, yaitu: 

a. Memoar atau autobiografi yang mencakup kenangan atau pengalaman 

pribadi dari Kamala Harris dan Angela Merkel mengenai peristiwa-

peristiwa nyata yang pernah dialami, meliputi:  
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• Memoar “The Truths We Hold: An American Journey (2019)” yang 

ditulis oleh Kamala Harris sebelum menjabat sebagai Wakil 

Presiden AS. 

• Memoar “Freedom: Memoirs 1954-2021 (2024)” Angela Merkel  

b. Laporan administrasi dan publikasi resmi yang dikeluarkan oleh 

lembaga pemerintah Amerika Serikat dan Jerman yang memberikan 

informasi mengenai pernyataan serta kebijakan yang telah dilakukan 

Kamala Harris dan Angela Merkel, yang meliputi:  

• Rancangan Undang-Undang yang disponsori oleh Kamala Harris, 

diperoleh melalui situs resmi Senat AS www.senate.gov 

• Laporan Kementerian Perempuan dan Pemuda Jerman, diperoleh 

melalui situs resmi www.bmfsfj.de 

• Dokumen resmi yang diterbitkan oleh pemerintah AS dan Jerman, 

mencakup kebijakan pada masa administrasi Biden-Harris dan 

Merkel, diakses melalui laman bidenwhitehouse.archives.gov dan 

bundesregierung.de 

c. Data statistik jumlah pengungsi yang masuk ke Uni Eropa pada tahun 

2015 saat Jerman membuat Open-Door Policy, diakses melalui 

europa.eu/eurostat 

d. Artikel jurnal akademik yang emndiskusikan tentang teori dan studi 

kasus dengan kajian yang membahas kepemimpinan politik Kamala 

Harris dan Angela Merkel. 

e. Buku dan publikasi akademik terkait gender dan kepemimpinan politik. 

f. Berita, wawancara, transkrip pidato, dan analisis media dari berbagai 

sumber nasional dan internasional mengenai kebijakan dan pernyataan 

dari Kamala Harris dan Angela Merkels eperti ABC News, NBC News, 

BBC News, CNN, New York Times, The Guardian, The Los Angeles 

Times, Deutsche Welle. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 
 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi 

dokumen. Studi dokumen adalah proses pengumpulan informasi dari sumber-

sumber relevan, seperti buku, jurnal akademik, situs resmi. Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk mengakses data historis yang penting dalam 

memahami topik yang sedang diteliti. Peneliti menggunakan teknik studi 

dokumentasi untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip gender serta bagaimana 

prinsip ini memengaruhi kepemimpinan Kamala Harris dan Angela Merkel. 

Melalui teknik pengumpulan data studi dokumen, peneliti dapat melakukan 

analisis mendalam terhadap kepemimpinan politik yang digunakan Kamala 

Harris sepanjang kariernya dan bagaimana perbedaan kepemimpinannya 

dengan Angela Merkel. Penggunaan studi dokumen dalam penelitian ini 

memungkinkan peneliti untuk membangun argumen yang kuat berdasarkan 

bukti empiris yang ada. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 
 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan pendekatan 

studi kasus komparatif untuk menganalisis perbedaan kepemimpinan politik 

Kamala Harris dan Angela Merkel. Studi kasus komparatif merupakan salah 

satu teknik analisis data yang dipakai untuk membandingkan dua atau lebih 

kasus yang berbeda dalam konteks tertentu, dengan tujuan untuk menentukan 

pola, faktor-faktor, atau tema yang memengaruhi hasil yang berbeda. Dalam 

penelitian ini, studi kasus komparatif memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis bagaimana kedua pemimpin, meskipun berasal dari latar 

belakang pribadi dan karier yang berbeda, menghadapi tantangan dan meraih 

keberhasilan dalam karier politik mereka, serta menghasilkan gaya 

kepemimpinan yang berbeda.  

Teknik analisis studi komparatif memungkinkan peneliti untuk 

memahami faktor lingkungan, sosial, politik, maupun budaya yang 

memengaruhi gaya kepemimpinan dan keberhasilan Kamala Harris dan 

Angela Merkel. Dalam analisa komparatif, peneliti menggunakan pendekatan 
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Most Different Systems Design (MDSD) sebagai kerangka analisis utama 

untuk memahami bagaimana sistem politik dan lingkungan yang berbeda 

melahirkan kepemimpinan yang berbeda. MDSD merupakan pendekatan 

komparatif dalam meneliti kasus dengan perbedaan yang signifikan (seperti 

sistem politik atau lingkungan) tetapi berupaya menentukan faktor-faktor 

yang menghasilkan hasil yang serupa atau berbeda .(Landman, 2020).  

Dalam penelitian ini, MDSD memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis Kamala Harris dan Angela Merkel sebagai dua pemimpin 

dengan latar belakang politik yang berbeda, yakni sistem presidensial di AS 

dan sistem parlementer di Jerman, namun dengan peran yang serupa sebagai 

pemimpin perempuan di tingkat nasional. Pendekatan ini sangat berguna 

dalam penelitian ini karena meskipun kedua pemimpin ini menghadapi 

tantangan yang berbeda dalam sistem politik masing-masing, MDSD dapat 

membantu mengidentifikasi elemen-elemen yang memungkinkan keduanya 

mencapai posisi kepemimpinan tinggi, dan bagaimana perbedaan konteks 

sosial, politik, dan budaya memengaruhi kepemimpinan serta pencapaian 

mereka. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
Kepemimpinan politik Kamala Harris dan Angela Merkel menawarkan dua 

lensa berbeda untuk memahami bagaimana konteks sistem politik, identitas 

personal, dan tantangan dapat membentuk seorang pemimpin perempuan. Melalui 

studi perbandingan ini, terlihat jelas bahwa keberhasilan kepemimpinan 

perempuan tidak hanya bergantung pada kapasitas individu, tetapi juga pada 

faktor lingkungan yang membentuk pandangan mereka, serta kemampuan mereka 

memanfaatkan peluang dalam sistem politik yang ada. Analisis ini menjadi 

landasan untuk menggambarkan lebih dalam bagaimana interaksi antara faktor 

mikrosistem, makrosistem, dan kronosistem menciptakan kepemimpinan yang 

berbeda pada kedua tokoh tersebut. 

 

5.1. Kesimpulan  

 

Pertama, kepemimpinan politik Kamala Harris dan Angela Merkel 

memiliki perbedaan karakteristik yang dipengaruhi oleh lingkungan, sistem 

politik, dan pengalaman pribadi mereka. Kamala Harris berasal dari 

Amerika Serikat yang memiliki sistem politik presidensial. Kamala 

menunjukkan kepemimpinan yang vokal pada isu-isu minoritas dan dinilai 

progresif dalam memperjuangkan hak-hak sipil, kesetaraan gender, dan 

membuat kebijakan politik yang inklusif. Identitasnya sebagai perempuan 

dengan latar belakang multiras dalam sistem politik yang didominasi oleh 

laki-laki berkulit putih memengaruhi pendekatan politik yang digunakan. 

Kamala memiliki sifat konfrontatif dan adaptif pada dinamika politik 

domestik AS. Sebaliknya, sebagai tokoh pemimpin Jerman yang memiliki 

sistem politik parlementer, Angela Merkel mengadopsi kepemimpinan yang 
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lebih pragmatis, membuat kebijakan berbasis data, dan cenderung berhati-

hati dalam mengambil keputusan. Merkel lebih berfokus pada stabilitas 

politik dan ekonomi, serta membangun koalisi dalam partai. Kepemimpinan 

Merkel memiliki strategi jangka panjang yang berlandaskan kredibilitas, 

berbeda dengan Kamala yang mengedepankan keterlibatan langsung 

dengan isu-isu sosial yang mendesak.  

Kedua, perbedaan signifikan dalam kepemimpinan kedua tokoh ini 

dipengaruhi oleh faktor mikrosistem, makrosistem, dan kronosistem yang 

membentuk mereka sejak kecil. Kamala Harris tumbuh dalam lingkungan 

keluarga yang aktif pada perjuangan hak-hak sipil, hal ini membentuknya 

menjadi pemimpin yang vokal dan memerjuangkan keadilan sosial. Sebagai 

perempuan dengan latar belakang minoritas, Kamala menghadapi berbagai 

tantangan akan identitas ras dan gendernya, sehingga memengaruhi 

kepemimpinannya yang bersifat inklusif dan transformatif. Sementara itu, 

Angela Merkel dibesarkan dalam lingkungan yang menekankan disiplin, 

rasionalitas, dan ketahanan dalam menghadapi tantangan politik di bawah 

rezim Jerman Timur. Pola asuh dan pengalaman pendidikan sains 

membentuk cara berpikirnya yang analitis dan sistematis dalam menangani 

krisis serta mengelola pemerintahan dengan pendekatan yang lebih 

konservatif dan stabil. 

Dari perspektif gender, penelitian ini juga menyoroti bagaimana 

Kamala Harris dan Angela Merkel menghadapi tantangan dan stereotipe 

gender yang berbeda dalam perjalanan politik mereka. Kamala Harris sering 

kali harus menghadapi ekspektasi yang lebih tinggi dibandingkan rekan 

laki-lakinya, serta kritik yang lebih tajam terhadap cara ia memimpin, yang 

sebagian besar dipengaruhi oleh bias gender dan rasial di Amerika Serikat. 

Sebaliknya, Angela Merkel berhasil memimpin lingkungan politik Jerman 

yang didominasi laki-laki dengan membangun citra kepemimpinan yang 

berbasis pada kompetensi dan profesionalisme, yang memungkinkannya 

untuk bertahan sebagai kanselir selama 16 tahun. Merkel menghindari 

politik identitas, tetapi tetap memajukan kebijakan yang mendukung 

kesetaraan gender secara bertahap. Dengan demikian, penelitian ini 
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memberikan wawasan bahwa kepemimpinan perempuan dalam politik tidak 

dapat disamaratakan, tetapi sangat dipengaruhi oleh konteks sosial-politik 

yang membentuk mereka. Penelitian ini juga menegaskan bahwa meskipun 

tantangan gender masih menjadi hambatan, strategi yang digunakan oleh 

setiap pemimpin perempuan dalam menghadapi hambatan tersebut dapat 

bervariasi, tergantung pada pendekatan politik dan lingkungan yang mereka 

hadapi. 

 

5.2. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

perbandingan kepemimpinan politik Kamala Harris dan Angela Merkel, 

penelitian ini memiliki fokus pada perbedaan lingkungan mikrosistem, 

makrosistem, dan kronosistem yang dapat memengaruhi respons dan 

keputusan kebijakan mereka dalam kepemimpinan politik AS dan Jerman. 

Analisis penelitian ini menggunakan teori gender dengan menganalisis apa 

saja faktor-faktor yang memengaruhi respons dan langkah kebijakan yang 

dilakukan, bagaimana perbedaan gaya kepemimpinan, dan bagaimana opini 

atau kritik dari publik menentukan hambatan dan keberhasilan 

kepemimpinan politik Kamala Harris dan Angela Merkel. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, peneliti merekomendasikan studi lanjutan yang berfokus 

pada: 

a. Analisis budaya politik akar rumput dan hambatan 

struktural terhadap kepemimpinan perempuan di 

Amerika Serikat 

Bagaimana budaya politik di tingkat akar rumput 

Amerika Serikat memengaruhi persepsi dan resistensi 

terhadap kepemimpinan politik perempuan. Walaupun 

Kamala Harris telah mencapai jabatan tertinggi kedua, 

kenyataan bahwa Amerika Serikat belum pernah memiliki 

presiden perempuan menunjukkan adanya hambatan 

struktural dan kultural yang tidak cukup dijelaskan hanya 



 93 
 

 
 

dari level elite atau institusi formal. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi konstruksi sosial terhadap 

kepemimpinan perempuan di tingkat komunitas, 

menggunakan pendekatan feminisme dan teori 

konstruktivisme untuk menganalisis bagaimana struktur dan 

norma global membentuk domestik, khususnya persepsi elite 

dan masyarakat AS terhadap figur kepemimpinan 

perempuan di tingkat presiden. Menyoroti bagaimana 

maskulinitas dan dominasi logika “hard power” membatasi 

ruang bagi pemimpin perempuan dalam sistem negara 

hegemonik seperti AS. Pendekatan ini membuka 

kemungkinan analisis dari atas ke bawah (top-down global 

influence) yang selama ini kurang dibahas. 

b. Representasi politik dan performativitas pemimpin 

perempuan dalam sistem liberal-konservatif 

Penelitian ini membuka peluang untuk studi lanjutan 

yang secara khusus meneliti dinamika penerimaan terhadap 

pemimpin perempuan dalam sistem politik liberal-

konservatif, seperti yang tercermin dalam figur Angela 

Merkel. Penelitian mendatang dapat menggunakan 

pendekatan feminisme post-struktural dan konsep 

representasi politik untuk menelaah bagaimana konstruksi 

gender dan performativitas politik berinteraksi dengan 

ideologi partai, budaya masyarakat, dan ekspektasi global 

terhadap pemimpin negara. Dengan demikian, kontribusi 

penelitian dapat memperluas pemahaman mengenai apakah 

keberhasilan pemimpin perempuan bersifat substantif atau 

hanya simbolik dalam sistem kekuasaan yang tetap memiliki 

karakter patriarki. 
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